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ABSTRAK

Shinta Selviana.Nilai-nilai sosial dan budaya dalam Hikayat Maharaja Garebag
Jagat serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA. Tesis. Jakarta :
Program Studi Pendidikan Bahasa Sekolah Pascasarjana  Universitas
Muhammadiyah Prof. DR Hamka, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosial dan budaya dalam
Hikayat Maharaja Garebag Jagat serta implikasinya terhadap pembelajaran
sastra di SMA. Fokus penelitian ini adalah nilai-nilai sosial dan budaya dalam
Hikayat Maharaja Garebag Jagat, sedangkan subfokus penelitian ini 1) jenis-
jenis nilai sosial dan budaya 3) implikasi pembelajaran sastra di SMA. Adapun
variasi dari nilai sosial terbagi menjadi duayaitu nilai sosial asosiatif meliputi
kerjasama, akomodasi dan asimilasi, nilai sosial disasosiatif meliputi ; persaingan,
kontravensi dan pertentangan / konflik. Nilai budaya terbagi atas 7 komponen
yaitu ; bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi dan kesenian. Objek penelitian
ini adalah Hikayat Maharaja Garebag Jagat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi.

Data dianalisis dengan melihat nilai sosial dan budaya yang dilihat dari
kutipan-kutipan pada kalimat maupun paragraf dalam cerita. Berdasarkan hasil
analisis data, hasil penelitian terdapat 258 kutipan yang mengandung nilai sosial
dan budaya. Nilai Sosial Asosiatif terdapat ; Kerjasama sebanyak 11 kutipan,
Akomodasi sebanyak 12 kutipan, Asimilasi sebanyak 7 kutipan. Nilai Sosial
Disasosiatif terdapat kutipan ; Persaingan terdapat 1 kutipan, Kontrovensi
sebanyak 30 kutipan danPertentangan konflik sebanyak 55 kutipan. Nilai budaya
terdapat Bahasa sebanyak 88 kutipan, sistem pengetahuan tidak terdapat
kutipannya, organisasi sosial sebanyak 13 kutipan, sistem peralatan hidup dan
teknologi sebanyak 12 kutipan, sistem mata pencaharian hidup tidak terdapat
kutipan, sistem religi sebanyak 14 kutipan, dan kesenian tidak terdapat kutipan.
Pada nilai budaya, kutipan terbanyak pada nilai sosial pertentangan / konflik yaitu
sebanyak 55 kutipan.Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
model apresiasi sastra dalam pembelajaran sastra di SMA agar peserta didik lebih
mengenal, dan memahami hikayat pada berbagai segi kehidupan sosial dan
budaya, yang terdapat dalam isi cerita pada masa itu. Hikayat membuat peserta
didik dapat menikmati, memanfaatkan, menghargai dan membanggakan karya
sastra khususnya sastra klasik.

Kata Kunci: Nilai sosial dan budaya, hikayat, pembelajaran sastra di SMA.
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ABSTRACT

Shinta Selviana. Social and cultural values in Hikayat Maharaja Garebag Jagat
and Its Implications on Literature Learning in SMA. Thesis. Jakarta: Graduate
School of Post Graduate School of Muhammadiyah University Prof. DR Hamka,
2018.

This study aims to describe the social and cultural values in Hikayat Maharaja
Garebag Jagat and its implications for the study of literature in high school. The
focus of this research is the social and cultural values in Hikayat Maharaja
Garebag Jagat, while the subfocus of this research 1) the types of social and
cultural values 3) the implications of literary learning in high school. From the
social value is divided into 2, namely social values associative include
cooperation, cleanliness and assimilation, social values disasosiatif include;
competition, contravention and conflict / conflict. Cultural values are divided into
7 components namely; languages, knowledge systems, social organizations, living
equipment systems and technologies, livelihoods, religious systems and the arts.
The object of this research is Hikayat Maharaja Garebag Jagat. The method used
in this research is qualitative descriptive with content technique.

Data are analyzed by looking at the social and cultural values seen from the
quotes in the sentence or paragraph in the story. Based on the results of data
analysis, research results there are 258 quotations that appear social and cultural
values. Social Assosiatif value exists; Cooperation as many as 11 quotations,
Operation 12 quotes, Assimilation of 7 quotations. Social Value Disasociative
there is a quote; Competition is 1 quotation, Controvence of 30 quotations and
conflict handling as many as 55 citations. Values used in a wide variety of
contents, knowledge systems not available, social systems, and information
systems. 12 quotes, living livelihood systems unavailable, religious system, and
art no quotes. On cultural values, the highest value on social values of conflict /
conflict is as many as 55 citations. The results of this study can be used as one of
the literary appreciation models in high school literature learning so that learners
know more, and understand the saga on various aspects of social life and culture,
which is seen in the contents of the story at that time. Hikayat allows learners to
enjoy, use, and paint literary works, especially classical literature.

Keywords: Social and cultural values, saga, literary learning in high school.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab I ini membahas mengenai latar belakang, fokus dan subfokus
penelitian, pertanyaan penelitian dan kegunaan penelitian.

A. Latar Belakang

Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi
seorang pengarang terhadap gejala-gejala sosial di lingkungan sekitarnya. Karya
sastra diciptakan pengarangnya untuk menyampaikan sesuatu kepada penikmat
karyanya. Sesuatu yang ingin disampaikan pengarang adalah perasaan yang
dirasakan saat bersentuhan dengan kehidupan sekitarnya.

Secaragarisbesarsastralndonesiaterbagi menjadiduayaitusastra lama
dansastrabaru/modern.Sastra lama merupakan suatu karya sastra yang belum
dipengaruhi oleh sastra atau kebudayaan dari barat. Karya sastra lama yang
awalnya timbul disampaikan secara lisan, dikarenakan belum dikenal bentuk
tulisan. Setelah agama dan kebudayaan islam masuk ke Indonesia, masyarakat
menjadi akrab dengan tulisan, bentuk tulisan pun mulai banyak dikenal. Sejak hal
tersebut sastra tulisan mulai dikenal serta sejak itu pula babak-babak sastra
pertama dalam rentan sastra Indonesia mulai ada.Mengenai sastra klasik atau
sastra lama, Sudjiman menjelaskan

Di dalam karya sastra lama tercermin pengalaman hidup dan
Masyarakatpendukungnya sepanjang masa, di dalamnya tergambar
keadaangeografisnya, manusia dan pemukimannya, serta

kesibukan sehari-harinya, perjalanan sejarah kaum atau bangsanya,

1
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pengalaman emosionalyang dilaluinya, serta pemikiran dan
falsafah hidupnya.t

Salah satu bentuk karya sastra klasik yang memiliki banyak relevansi
dengan kehidupan masa kini dan kekayaan kebudayaan bangsa yaitu hikayat.
Hikayat memiliki nasihat-nasihat dan contoh-contoh tentang kebaikan budi.
Hikayat banyak mengandung nilai-nilai leluhur yang tercantum di dalamnya dan
menceritakan tentang kehidupan masyarakat zaman dahulu

Hikayat dapat membuka khazanah budaya nusantara, karena di dalamnya
tertuang berbagai budaya melalui bahasa sebagai medianya. Pemahaman
mengenai hikayat belum dipahami oleh masyarakat. Munculnya sastra modern
lebih menarik bagi pembacanya, sehingga minat pada sastra klasik menurun.
Bahasa yang digunakan pada sastra klasik memang berbeda dengan sastra
modern. Penggunaan bahasanya terkadang sulit dipahami dan dan tidak menarik
seperti kemunculan bahasa-bahasa zaman sekarang. Namun, upaya dalam
melestarikan budaya nusantara perlu dilakukan dan dikembangkan.

Sebagai warga Indonesia yang baik selayaknya kita melestarikan dan
mempelajari budaya nusantara, khususnya sastra klasik. Misalnya seseorang
mempelajari naskah-naskah tersebut ataupun berminat mengkaji dan memahami
kandungan isinya, serta menyebarluaskan kepada masyarakat luas, ataupun dapat
dengan membacanya untuk dapat menikmati karya sastra klasik bahkan
menyenangkan sehingga dapat merasakan situasi yang di ada di dalam cerita.

Dengan membaca hikayat dapat membuka khazanah Indonesia yang

beraneka ragam, sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap karya sastra

! Panuti Sudjiman,Filologi Melayu, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2008), him. 14
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khususnya hikayat. Kecenderungan pembaca zaman sekarang lebih memilih
membaca karya sastra modern, karena dirasakan lebih mudah membacanya dan
lebih menarik. Kegemaran membaca sastra klasik kurang diminati, karena dalam
karya sastra klasik terdapat bahasa yang sulit dipahami dengan cepat dan baik.

Salah satu karya sastra klasik yaituHikayat Maharaja Garebag.
Jagat.Peneliti tertarik dengan hikayat ini karena cerita pada hikayat ini mengupas
dunia pewayangan. Terutama mengupas mengenai punakawan dari sisi
filsafatnya. Punakawan merupakan tokoh pewayangan yang diciptakan oleh
seorang pujangga Jawa. Empat tokoh punakawan terdiri dari Semar dan ketiga
anaknya, yaitu Gareng, Petruk, dan Bagong. Para Punakawan ditampilkan sebagai
kelompok pencerita dengan humor-humor khasnya untuk mencairkan suasana.
Selain itu, Punakawan juga memiliki karakter masing-masing yang tentunya patut
untuk diselami lebih dalam.

Materi tentang hikayat terdapat di silabus SMA kelas X dalam kurikulum
2013 edisi revisi 2017 semester ganjil dengan kompetensi dasar mengidentifikasi
nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan
maupun tulis. Sebenarnya mengapresiasi sastra klasik sangat bermanfaat dan
memiliki nilai-nilai sejarah, sosial, budaya maupun moral yang sangat menunjang
pendidikan. Oleh karena itu, bacaan Hikayat Maharaja Garebag Jagat dapat
dijadikan referensi untuk kalangan peserta didik dan guru.

Pada pembelajaran di dalam kelas tentang sastra klasik khususnya hikayat,
pembelajaran yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

mengapresiasi sastra. Kegiatan mengapresiasi sastra berkaitan erat dengan latihan
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mempertajam perasaan, penalaran, dan daya khayal serta kepekaan terhadap
masyarakat, budaya dan lingkungan.

Tujuan pengajaran sastra klasik tidak terlepas pada tujuan pengajaran
sastra pada umumnya, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan menikmati
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa sebagai khazanah budaya Indonesia.

Hal yang dapat dilakukan dalam pembelajaran di dalam kelas, peserta
didik dapat memanfaat buku bacaan hikayat agar dapat menumbuhkan minat
belajar dan minat membaca peserta didik. Lalu peserta didik dapat
mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam hikayat dengan unsur
ekstrinsik nilai sosial dan budaya dengan melihat aspek-aspek yang terdapat pada
keadaan sosial dan budaya yang terjadi di dalam cerita tersebut. Dengan
pembelajaran hikayat ini agar peserta didik dapat menumbuhkan dan
meningkatkan apresiasi sastra, karena itu pembelajaran hikayat tidak hanya
sebatas pemberian teks saja namun harus diarahkan pada penumbuhan
kemampuan peserta didik dalam menilai atau mengkritik kelebihan dan
kekurangan teks yang ada dan akhirnya, berdasarkan penilaian tersebut siswa
mampu mengapresiasi hikayat.

Dengan mengajarkan hikayat, setidaknya peserta didik ada bekal untuk
dapat dipergunakannya dalam meneruskan pengembangan kebudayaan sekarang
dan pada masa yang akan datang. Selain itu, dengan pembelajaran hikayat di
dalam kelas dimaksudkan juga memperkenalkan dan memberikan pengertian

tentang hasil karya sastrawan-sastrawan di Indonesia yang telah merintis
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kesusastraan sejak dahulu, yang berarti memperkenalkan dan menanamkan
kecintaan kepada kebudayaan yang berbentuk kesusastraan.

Salah satu unsur ekstrinsik di dalam karya sastra yaitu nilai sosial dan
budaya. Kedua nilai tersebut merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Setiap kegiatan manusia hampir tidak pernah lepas
dari unsur sosial dan budaya. Sebab sebagian besar dari kegiatan manusia
dilakukan secara kelompok.

Banyak karya sastra yang memuat nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya, namun dalam Hikayat Maharaja Garebag Jagatini, pembaca dapat
mengenal dan memahami sebuah sastra klasik dengan pewayangan yang di
dalamnya terdapat tokoh-tokoh pewayangan yaitu Empat tokoh punakawan terdiri
dari Semar dan ketiga anaknya, yaitu Gareng, Petruk, dan Bagong.

Hikayat Maharaja Garebag Jagatini menceritakan tentangkisah empat

unsur punakawan yang terdiri dari Semar dan ketiga anaknya, yaitu Gareng,
Petruk, dan Bagong. Dimulai dari Garubuk, anak Semar, yang menemukan cincin
Batara Narada. Meskipun diincar oleh raja-raja yang menginginkan cincin itu,
Garubuk berhasil mengembalikan cincin kepada Batara Narada. Selanjutnya,
Garubuk kejar-kejar oleh musuhnya. Berkat kesaktian Semar, Garubuk menjadi
raja dan saudara-saudaranya menjadi patih. Mereka berhasil mengalahkan
kerajaan Astina, bahkan mengacaukan Suralaya. Batara Guru kemudian meminta
bantuan Arjuna. Arjuna berhasil mengalahkan Garubuk dan ia kembali ke asalnya.
Cerita hikayat ini telah diteliti sebelumnya pada skripsi mahasiswa

Universitas Indonesia pada tahun 2013 dengan judul “’Hikayat Maharaja
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Garebag Jagat suntingan naskah disertai tinjauan dari tema dan amanat cerita
serta fungsi punakawan di dalamnya.’’ Hikayat ini dijadikan sebagai sumber
penelitian ini, karena memiliki nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya
yaitu nilai sosial dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Peneliti melihat
cerita pada hikayat ini yang mengisahkan sejarah dengan pewayangan dengan
para tokoh-tokoh wayang. Apalagi dengan adanya empat unsur punakawan yang
terdiri dari Semar dan ketiga anaknya, yaitu Gareng, Petruk, dan Bagong yang
merupakan ciri khas Indonesia.

Pada penelitian ini untuk mengetahui keadaan sosial dan budaya pada
hikayat Maharaja Garebag Jagat Nikmah Sunardjo dengan melihat aspek-aspek
sosial dan budaya yang terdapat pada keadaan sosial dan kebudayaan yang terjadi
di dalam cerita tersebut.Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Nilai-Nilai Sosial dan Budaya dalam Hikayat Maharaja Garebeg Jagat
Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran Sastra di SMA”".

Penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai sosial dan budaya yang dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA melalui materi
sastra. Hikayat Maharaja Garebag Jagatmemiliki hubungan yang erat terhadap
pembelajaran di SMA, oleh karena itu kita dapat mengambil nilai-nilai sosial dan
budaya yang dapat disampaikan dalam pembelajaran di sekolah. Karena dengan
mempelajari sastra klasik, dapat membuat pembaca mengenal nilai sosial dan

budaya yang terdapat di dalamnya.
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah nilai sosial dan budaya dalam Hikayat
Maharaja Garebag Jagat serta implikasinya terhadap pembelajaran sastra di
SMA. Pertanyaan pokok yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu
bagaimana nilai sosial dan budaya yang terjalin di dalam Hikayat Maharaja

Garebag Jagat yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

2. Subfokus Penelitian

Adapun subfokus penelitian ini ialah :

a. Nilai-nilai sosial (asosiatif, dan disasosiatif) yang terkandung
dalam Hikayat Maharaja Garebag Jagat.

b. Nilai-nilai budaya (Bahasa, Sistem Pengetahuan, Sistem
Kemasyarakatan (sistem sosial/kekerabatan), Sistem Teknologi
(sistem peralatan dan perlengkapan hidup manusia), Sistem
Ekonomi  (Pencaharian  Hidup), Sistem Religi (Sistem
Kepercayaan), Kesenian) yang terkandung dalam Hikayat
Maharaja Garebag Jagat.

c. Implikasi nilai-nilai sosial dan nilai-nilai budaya yamg terdapat
dalamHikayat Maharaja Garebag Jagatterhadap pembelajaran

sastra di SMA.

C. Pertanyaan Penelitian
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Mengkaji Hikayat Maharaja Garebag Jagat ini diperlukan aspek-aspek
yang diperlukan dalam penelitian dengan menggunakan pertanyaan penelitian.

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini berdasarkan hal-hal berikut :

1) Bagaimana nilai-nilai sosial (asosiatif, dan disasosiatif) yang
terkandung dalam Hikayat Maharaja Garebag Jagat?

2) Bagaimana nilai-nilai budaya (Bahasa, Sistem Pengetahuan, Sistem
Kemasyarakatan (sistem sosial/kekerabatan), Sistem Teknologi
(sistem peralatan dan perlengkapan hidup manusia), Sistem Ekonomi
(Pencaharian Hidup), Sistem Religi (Sistem Kepercayaan), Kesenian)
yang terkandung dalam Hikayat Maharaja Garebag Jagat?

3) Bagaimana implikasi hasil penelitian nilai-nilai sosial dan budaya

yang terkandung dalam pembelajaran sastra di SMA?

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini berguna secara teoritis dan praktis, diharapkan dapat

berguna bagi pendidik, peserta didik, peneliti, masyarakat dan ilmu pengetahuan.

1) Kegunaan Teoretik
Penelitian ini berguna untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan Hikayat Maharaja Garebag Jagat terutama ditinjau dari unsur
pembangunnya yaitu unsur ekstrinsik yaitu nilai sosial dan nilai

budaya.
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2) Kegunaan Praktis
a. Kegunaan bagi pendidik
Bagi pendidik Bahasa Indonesia diharapkan penelitian ini berguna
sebagai bahan masukan dalam materi pembelajaran yang berharga di
SMA, sesuai dengan kompetensi dasar di dalam kurikulum 2013 revisi
yaitu Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam
cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.Selain sebagai
alternatif pembelajaran, hasil penelitian ini bermanfaat untuk
menambah wawasan tentang sastra klasik yaitu Hikayat Maharaja
Garebag Jagat yang dilihat berdasarkan nilai-nilai sosial dan budaya
yang terkandung di dalamnya.
b. Kegunaan bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik, yaitu
dapat menambah wawasan dan sumber bacaaan tentang Hikayat
Maharaja Garebag Jagat dari nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.
2) Kegunaan bagi Masyarakat
Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini dapat menjadi
sumbangan ilmu pengetahuan yang berharga dalam memahami sastra
klasik, khususnyaHikayat Maharaja Garebag Jagat.Mengetahui nilai-nilai
sosial dan budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan adanya
penelitian ini masyarakat dapat mengetahui nilai sosial dan budaya yang

ada di dalam Hikayat Maharaja Garebag Jagat ini.

Nilai-nilai Sosial dan Budaya ..., Shinta Selviana, MPB Indonesia, 2018.
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3) Kegunaan bagi llmu Pengetahuan
Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini berguna untuk mengetahui
nilai-nilai sosial dan budaya yang terkandung di dalam Hikayat Maharaja
Garebag Jagat. Sebagai sumber ilmu pengetahuan yang dapat
meningkatkan rasa cinta pada bangsanya. Karena mengenal dan

memahami budaya dan kehidupan sosial pada cerita hikayat ini.
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